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LKS1
Wujud Zat

I. TUJUAN

Menyelidiki beberapa sifat wujud zat padat, cair dan gas serta sifat partikel zat

cair, padatdan gas.
II. MATERI

Sifat dan Susunan Partikel Berbagai Wujud Zat

a. Partikel-Partikel Zat Padat
Sifat zat padat yaitu :volume dan bentuk benda padat selalu tetap. Volume

dan bentuk zat padat selalu tetap.Hal ini menunjukkan bahwa partikel-partikel zat
padat mempunyai gaya ikat yang cukup kuat sehingga tdk mudah untuk
dipisahkan.Gaya ikat zat padat yang cukup kuat terjadi karena partikel-partikel zat



68

padat memiliki susunan yang teratur dan letaknya sangat berdekatan sehingga
gerak partikel-partikelnya hanya terbatas pada tempatnya atau bergetar.

b. Partikel -partikel zat cair
Sifat-sifat zat cair yaitu : bentuknya tidak tetap dan volumenya tetap. Walaupun
volumenya tetap, bentuk zat cair selalu berubah-ubah sesuai tempat.
Keadaan ini menunjukkan bahwa :
1. Letak partikel-partikelnya berdekatan,tetapi tersusun tidak teratur.
2. Partikel-partikelnya bergerak cukup bebas, tetapi tidak meninggalkan
kelompoknya.
3. Gaya ikat partikel-partikelnya lemah.

c. Partikel-partikel zat gas
Sifat-sifat zat gas yaitu : bentuknya berubah mengikuti tempatnya,dan
volumenya berubah-ubah. Gas mempunyai volume dan bentuk yang selalu
beruabah-ubah sesuai dengan tempatnya.Hal ini disebabkan :
1. Letak partikel-partikelnya berjauhan,mudah berubah dan berpindah, dan
tersusun tidak teratur.
2. Gerak partikel-partikelnya sangat besar dan selalu bertubrukan.
3. Gaya ikat antar partikelnya sangat lemah.

III.ALAT DAN BAHAN

1. Balon 5. Gelas

2. Balok kayu 6. Gelas ukur
3. Air 7. penggaris
4. Cangkir 8. Spidol kecil

IV.PROSEDUR PERCOBAAN
Prosedur :

1. Gunakan gelas ukur untuk mengukur air sejumlah 50 ml. Tuangkan
50 ml air ke dalam gelas. Bagaimanakah bentuk air itu setelah kamu
menuangkan air itu kedalam gelas ? Dengan menggunakan spidol
kecil, buatlah tanda batas air pada gelas itu.

2. Sekarang tuang air itu kedalam cangkir. Bagaimanakah bentuk air
setelah kamu menuangkan air itu kedalam cangkir ? Dengan
menggunakan spidol kecil buatlah tanda batas air. Sekarang , ukurlah
volume air itu. Apakah volume air itu telah berubah ?

3. Perhatikan balok padat. Bagaimanakah bentuk balok itu ? Ukurlah
panjang, lebar, dan tingginya. Letakkan balok itu kedalam gelas
kosong. Berubahkah bentuk balok itu ? Catatlah hasil pengamatan dan
pengukuranmu terhadap balok padat itu.

4. Tiuplah balon setengah penuh, dan ikatlah ujungnya sehingga udara
tidak dapat keluar. Bagaimanakah bentuk udara didalam balon itu ?
secara pelan — pelan tekanlah balon itu. Apakah kamu dapat
mengubah bentuk udara ?



ANALISIS
1. Apakah wujud masing — masing benda itu ?
a. Air
b. Balok
c. Udara
2. Pikirkanlah tentang balok. Apakah ukuran dan bentuk balok itu berubah ?
3. Apakah setiap benda memiliki ukuran dan bentuk yang tetap ?

Membuat Kesimpulan Percobaan
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